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Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158/1987 dan No. 0543b/U/1987 

tanggal 22 Januari 1988. 

1. Konsonan Tunggal 
 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ح

ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż ذ

zet (dengam titik di 

bawah) 
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 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad ṣ ص

es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa ṭ ط

te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ain ‘ Koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل
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 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

1. Konsonan Rangkap karena Tasydid ditulis rangkap: 

 

 Ditulis Muta’addidah دَةِّ'مُتَعَد  ِّ

ةِّ دَّ  Ditulis ‘Iddah ع  

 

 

2. Tā’ marbūtah di akhir kata 

a. Bila dimatikan, ditulis h: 

 

 
مَةِّ
ْ
ك  Ditulis ḥikmah ح  

 
زْيَةِّ  Ditulis Jizyah ج  

(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab 

yang sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti 

zakat, shalat, dan sebagainya, kecuali dikehendaki lafal 

aslinya). 
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b. Bila Tā’ marbūtah diikuri dengan kata sandang “al” serta 

bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h. 

 

 
يَاءِِِّّّكَرَامَة  ’Ditulis Karāmah al-auliyā الأوْل  

 

c. Bila Tā’ marbūtah hidup atau dengan harakat fathah, 

kasrah, dhammah ditulis t. 

 

 
 Ditulis Zakāt al-fitr الفطرِِِّّّزكاة

 

3. Vokal Pendek 

 

  ؘ  Fathah Ditulis A 

  ؘ  Kasrah Ditulis I 

  ؘ  Dhammah Ditulis U 

 

 

4. Vokal Panjang 

 

1 Fatḥah + alif Ditulis Ᾱ 

 
 

 Ditulis Jāhiliyyah هليةِِِّّّجا

2 Fatḥah + ya’ mati Ditulis Ᾱ 

 
 
 Ditulis Tansā تنسىِّ

3 Kasrah + ya’ mati Ditulis Ī 
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 Ditulis Karīm كريم

4 ḍhammah + wawu mati Ditulis Ū 

 
 

 Ditulis Furūd فروضِّ

 

5. Vokal Rangkap 

 

1 Fatḥah + ya’ mati Ditulis Ai 

 
 
 Ditulis Bainakum بينكمِّ

2 Fatḥah + wawu mati Ditulis Au 

 
 
 Ditulis Qaul قولِّ

 

6. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata, 

dipisahkan dengan apostrof 

 

 
 Ditulis A’antum أأنتمِّ

 
 Ditulis U’iddat اعدتِّ

 
 Ditulis La’in syakartum شكرتمِِِّّّلئن
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7. Kata Sanding Alif + Lām 

a. Bila diikuti huruf Qomariyyah 

 
 

 
 Ditulis Al-Qiyās القياس 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah 

 

 
 ’Ditulis Al-samā السماء

 
 Ditulis Al-syams الشمس 

 

8. Penulisan kata-kata dalam rangkaian 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 

 

 Ditulis Zawi al-furūd الفروض   ذوي 

 Ditulis Ahl al-sunnah السنة   أهل
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ABSTRAK 

Siti Aminah, 2025. NIM 21320090. Mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Islam Anak Usia Dini (PIAUD) Fakulta Tarbiyah, Institut Ilmu Al-

Qur’an (IIQ) Jakarta. Judul Skripsi “Penerapan Penerapan PAUD 

Inklusif dalam Menanamkan Sikap Toleransi Anak Usia Dini di TKIT Nur 

Fatahillah Tangerang Selatan” 

 Penelitian ini membahas penerapan pendidikan inklusif dalam 

menanamkan sikap toleransi pada anak usia dini di TKIT Nur Fatahillah 

Tangerang Selatan. Latar belakang penelitian ini berangkat dari pentingnya 

pendidikan anak usia dini yang mampu menghargai perbedaan dan 

keberagaman, mengingat setiap anak memiliki kebutuhan dan karakter yang 

berbeda. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimana 

penerapan pendidikan inklusif dilaksanakan, faktor pendukung serta 

penghambatnya, dan bagaimana pengaruhnya terhadap pembentukan sikap 

toleransi anak. 

 Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan 

teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Subjek penelitian terdiri dari kepala sekolah, guru, serta peserta didik TKIT 

Nur Fatahillah. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendidikan inklusif 

dilakukan melalui pembelajaran berbasis bermain, pembiasaan sikap saling 

menghormati, dan interaksi sosial yang melibatkan seluruh anak, baik reguler 

maupun anak berkebutuhan khusus. Faktor pendukung antara lain kurikulum 

sekolah yang adaptif, dukungan guru dan orang tua, serta lingkungan sekolah 

yang kondusif. Faktor penghambatnya adalah faktor usia, perkembangan 

emosional serta pengalaman sosial yang negatif. Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa penerapan pendidikan inklusif dapat menumbuhkan sikap toleransi 

pada anak usia dini, yang tampak melalui meningkatnya sikap empati, saling 

menghargai, dan kerjasama antarsiswa. 

 

Kata Kunci: Pendidikan Inklusif, Toleransi, Anak Usia Dini. 
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ABSTRACT 

Siti Aminah, 2025. NIM 21320090. Student of Early Childhood Islamic 

Education Study Program (PIAUD), Faculty of Tarbiyah, Institut Ilmu Al-

Qur’an (IIQ) Jakarta. Thesis Title: “The Implementation of Inclusive Early 

Childhood Education in Instilling Tolerance Attitudes in Early Childhood at 

TKIT Nur Fatahillah, South Tangerang.” 

This study discusses the implementation of inclusive education in 

instilling tolerance among early childhood students at TKIT Nur Fatahillah, 

South Tangerang. The background of this research is based on the importance 

of early childhood education that fosters respect for diversity and differences, 

considering that each child has unique needs and characteristics. The purpose 

of this study is to describe how inclusive education is implemented, the 

supporting and inhibiting factors, and its influence on the development of 

tolerance in children. 

This research employs a descriptive qualitative method with data 

collection techniques including observation, interviews, and documentation. 

The subjects of this research were the principal, teachers, and students of TKIT 

Nur Fatahillah. 

The results of the study show that the implementation of inclusive 

education is carried out through play-based learning, habituation of respectful 

attitudes, and social interactions involving all children, both regular and those 

with special needs. The supporting factors include an adaptive school 

curriculum, support from teachers and parents, and a conducive school 

environment. The inhibiting factors are age, emotional development, and 

negative social experiences. The study concludes that the implementation of 

inclusive education can foster tolerance in early childhood, as seen through 

the increase of empathy, mutual respect, and cooperation among students. 

Keywords: Inclusive Education, Tolerance, Early Childhood. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan hak fundamental bagi setiap warga 

negara, sebagaimana ditegaskan dalam Undang-Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 31 ayat (1) yang menyatakan 

bahwa seluruh warga negara berhak memperoleh pendidikan. Maka 

anak berkebutuhan khusus (ABK) pun memiliki hak untuk belajar di 

sekolah atau lembaga-lembaga tertentu sebagaimana yang tertuang 

dalam Undang-Undang Dasar Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikanِ Nasionalِ Pasalِ 5ِ Ayatِ (2)ِ bahwaِ “wargaِ negaraِ yangِ

memiliki kelainan fisik, emosional, mental, intelektual, dan/atau sosial 

berhak memperoleh pendidikan khusus.1 Dengan demikian, keadilan 

pendidikan tidak boleh hanya jadi wacana, melainkan harus benar-

benar diwujudkan dalam praktik penyelenggaraan pendidikan. 

Namun, kenyataannya di lapangan menunjukkan bahwa ABK 

masih menghadapi berbagai hambatan dalam memperoleh pendidikan 

yang layak.. Pertama, hambatan internal yang bersumber dari dalam 

diri individu, misalnya rendahnya rasa percaya diri, keterbatasan 

keterampilan komunikasi, serta minimnya pengetahuan umum yang 

dimiliki. Kedua, hambatan eksternal yang berasal dari lingkungan 

sekitar, seperti kurangnya pemahaman masyarakat terhadap urgensi 

pendidikan inklusif, keterbatasan sarana dan prasarana di sekolah, serta 

 
1 Ayi Sapitri, Hasanah, "Penerapan PAUD Inklusi dalam Menanamkan Nilai-Nilai 

Agama Anak Berkebutuhan Khusus Usia 5-6ِTahunِdiِTKِIslamِPembangunan“,ِJurnal The 

7th Annual Conference on Islamic Early Childhood Education vol 7 (2023.),h. 45–

53.https://conference.uin-suka.ac.id/index.php/aciece/article/download/1361/866 

https://conference.uin-suka.ac.id/index.php/aciece/article/download/1361/866
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rendahnya dukungan pemerintah dalam penyediaan kebijakan yang 

memadai. Hambatan-hambatan tersebut semakin diperparah oleh 

adanya diskriminasi sosial yang kerap dialami ABK, sehingga mereka 

merasa minder dan enggan berpartisipasi secara optimal baik di 

sekolah maupuan masyarakat.2 Jika lingkungan PAUD tidak 

menerpkan prinsip inklusivitas, maka dampaknya bisa sangat 

merugikan tumbuh kembang anak, terutama dalam hal kepercayaan 

diri, kemandirian, dan keterampilan sosial.3 

Data menunjukkan bahwa realitas inklusivitas pendidikan 

masih jauh dari ideal. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah 

ABK di Indonesia mencapai sekitar 1.544.184 anak, dengan 330.764 

anak (21,42%) berusia antara 5–18 tahun. Namun hanya 85.737 anak 

yang bersekolah di lembaga inklusif.4 Artinya, masih banyak ABK 

yang belum mendapatkan layanan pendidikan sebagaimana mestinya. 

Data tahun 2017 juga menunjukkan bahwa hanya sekitar 18% dari 1,6 

juta ABK yang bersekolah inklusif (sekitar 288.000 anak), sementara 

82% lainnya belum terlayani pendidikan inklusif.5 Kesenjangan antara 

kebijakan dan praktik ini menunjukkan adanya persoalan serius yang 

harus segera ditangani. 

 
2 Febina Maharani, Junita Mesrianda, Najwa Fasyah, "Stigma Dan Diskriminasi 

Terhadap Anak Berkebutuhan Khusus: "Kajian Literatur Tentang Tantangan Dan Upaya 

Mengatasinya“,ِ JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA vol 2, no 3. 3047 (2025.): 

5557–63, https://jicnusantara.com/index.php/jiic/article/view/2832. 
3 Dina Rahmawati, Mochamad Nursalim, Budi Purwoko, "Pembelajaran Inklusif: 

MewujudkanِLingkunganِPAUDِyangِRamahِAnak“,ِJIIP(Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) 

vol 8, no. 6 (2025.),h. 5918 

http://www.jiip.stkipyapisdompu.ac.id/jiip/index.php/JIIP/article/view/8298 
4 Oktaviani,ِEva,ِdanِImawanِEkoِSetiyono.ِ“PengembanganِEthnoscienceِPuzzleِ

GunaِMendorongِKemampuanِKognitifِAnakِBerkebutuhanِKhusus.”ِJournal of 

Telenursing (JOTING), vol. 5, no. 2 (Juli–Desember 2023),h. 3060–68. 

https://doi.org/10.31539/joting.v5i2.7690 
5 Hendrowati.ِ“KemampuanِIdentifikasiِDiniِAnakِBerkebutuhanِKhususِdiِ

PAUD.”ِJurnal Pendidikan Tambusai 5, no. 3 (2021),h. 7076 

https://jicnusantara.com/index.php/jiic/article/view/2832.
http://www.jiip.stkipyapisdompu.ac.id/jiip/index.php/JIIP/article/view/8298
http://www.jiip.stkipyapisdompu.ac.id/jiip/index.php/JIIP/article/view/8298
http://www.jiip.stkipyapisdompu.ac.id/jiip/index.php/JIIP/article/view/8298
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Selain itu, realitas di lapangan menunjukkan bahwa praktik 

bullying masih dijumpai pada jenjang Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD). Beberapa data mengungkap adanya peningkatan kasus 

bullying di sejumlah sekolah, yang menandakan rendahnya sikap 

toleransi di antara anak-anak. Misalnya saja di TK Al Mawaddah 

Aneuk Galong Baro, Kecamatan Suka Makmur, Aceh Besar, 

dilaporkan adanya perilaku bullying antar anak, seperti mengejar teman 

tanpa alasan, mengejek, hingga melakukan pemukulan.6  

Fenomena ini menunjukkan bahwa meskipun dunia pendidikan 

sudah berkembang, penerapan nilai toleransi di sekolah masih lemah. 

Bahkan menurut Roostien Ilyas, pegiat perlindungan anak 

memaparkan bahwa gejala intoleransi mulai tampak pada usia dini, di 

mana anak-anak sudah membatasi pertemanan berdasarkan agama atau 

suku. Hal ini menjadi peringatan bahwa pendidikan sejak dini harus 

menekankan nilai penerimaan dan keberagaman.7 

Sebagai jawaban atas persoalan tersebut, pendidikan inklusif 

hadir sebagai pendekatan yang menekankan kesetaraan akses 

pendidikan bagi semua anak, termasuk ABK.8 Pendidikan inklusif 

bukan sekadar memberikan ruang belajar bersama, tetapi juga 

memastikan adanya penyesuaian kurikulum, metode pembelajaran, 

 
6 Fitriah Hayati, Cut Malinda, "Analisis Dampak Tayangan Televisi Terhadap 

Perilaku Bullyying Di TK Al-MawaddahِKecamatanِSukaِMakmurِAcehِBesar“,ِ Jurnal 

Buah Hati 7, izd. 2 (2020.),h.138, https://doi.org/10.46244/buahhati.v7i2.1188. 
7  Rahnang et, al Pembangunan Karakter Toleransi pada Anak Usia Dini dan 

Implikasinya terhadap Ketahanan Pribadi” Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia 

Dini vol, 6 no. 6 (2022),h, 6994,  https://www.academia.edu/download/117378923/pdf.pdf 
8 Ahmad Andry, "Pentingnya Pendidikan Inklusif: Menciptakan Lingkungan Belajar 

Yang Ramah Bagi Semua Siswa“,ِ Jurnal Kajian Pendidikan dan Psikologi vol 1, no. 1 

(2023.),h. 13, https://altinriset.com/journal/index.php/jkpp/article/view/10. 

https://doi.org/10.46244/buahhati.v7i2.1188.
https://altinriset.com/journal/index.php/jkpp/article/view/10
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interaksi sosial, serta sarana prasarana agar semua anak dapat belajar 

secara optimal 9 

Permendiknas No. 70 Tahun 2009 menegaskan bahwa 

pendidikan inklusif adalah sistem pendidikan yang membuka 

kesempatan bagi seluruh peserta didik, baik yang memiliki hambatan 

maupun yang memiliki potensi kecerdasan atau bakat istimewa, untuk 

belajar bersama dalam satu lingkungan yang sama.10 Prinsip 

inklusivitas ini juga ditegaskan dalam Salamanca Statement yang 

menekankan pentingnya menciptakan lingkungan belajar yang ramah, 

kondusif, dan mendukung bagi semua anak.11  

Landasan pendidikan inklusif ini sejalan dengan nilai-nilai 

Islam. Al-Qur’anِsuratِAl-Hujurātِayatِ13ِmenegaskanِbahwaِmanusiaِ

diciptakan berbeda-beda agar saling mengenal, bukan saling 

merendahkan. 

يَِّ يُّهَا
َ
نَّا النَّاسُُ يٰٓا مُْ اِّ

ُ
قْنٰك

َ
نُْ خَل رُ  م ِّ

َ
نْثٰىُ ذكَ

ُ
ا مُْ وَّ

ُ
نٰك

ْ
ُ شُعُوْباً وَجَعَل

َ
قَبَاىِٕۤل تَعَارَفُوْاُ  وَّ نَُّ لِّ اِّ  

مُْ
ُ
رَمَك

ْ
ك

َ
نْدَُ ا مُْ  الٰلُِّّ عِّ

ُ
تْقٰىك

َ
نَُّ ا يْمُ  الٰلَُّ اِّ يْرُ  عَلِّ ۝١٣ خَبِّ  

”Wahai manusia, sesungguhnya kami telah menciptakan kamu 

dari seorang laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan 

kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling 

mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi 

Allah adalah orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui lagi Maha Teliti. (QS. Al-Hujurat [49]:13). 

 
9 Alan Sigit Fibrianto, Ananda Dwitha Yuniar,  Deny Wahyu Apriandi, "Membangun 

Karakter Inklusif Sejak Dini (Penanaman Sikap Toleransi Terhadap Perbedaan Bagi Siswa 

Sd)“,ِ Jurnal Praksis dan Dedikasi (JPDS) vol 5, no. 2 (2022.),h. 55 https://journal-

fis.um.ac.id/index.php/jpds/article/view/215. 
10 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Permendikbud Tentang Pendidikan Inklusif 
bagi Peserta Didik yang Memiliki Kelainan dan Memiliki Potensi Kecerdasan dan/atau Bakat 
Istimewa Nomor 70 Tahun, 2009. 

11 Rita Amaliani,"SaranaِdanِPrasaranaِSekolahِInklusiِ‚KunciِSuksesِPendidikanِ

Inklusi‘“,ِ Jurnal Ilmu Pendidikan Nonformal vol 10, no. 1 (2024.),h. 361, 

https://ejurnal.pps.ung.ac.id/index.php/Aksara/article/view/2398. 

https://journal-fis.um.ac.id/index.php/jpds/article/view/215.
https://journal-fis.um.ac.id/index.php/jpds/article/view/215.
https://ejurnal.pps.ung.ac.id/index.php/Aksara/article/view/2398.
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Dalam Tafsir Al-Mishbah, Quraish Shihab menekankan bahwa 

keberagaman adalah keniscayaan yang dikehendaki Allah, dan yang 

membedakan manusia hanyalah ketakwaannya, bukan asal-usul atau 

sukunya. Pesan ini sangat relevan dengan prinsip inklusivitas, yaitu 

mengajarkan anak untuk menghargai perbedaan dan hidup 

berdampingan secara harmonis..12 

Dalam konteks Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), 

pendidikan inklusif memiliki peran yang sangat penting. PAUD adalah 

fondasi pembentukan kepribadian anak, baik dari segi karakter, budi 

pekerti, kecerdasan, keterampilan, maupun penanaman nilai-nilai 

spiritual.13 Secara fundamental, penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia 

Dini di Indonesia memiliki peranan yang sangat penting karena bertujuan 

membentuk kepribadian manusia secara utuh, meliputi pembentukan 

karakter, budi pekerti, kecerdasan, keterampilan, serta penanaman ketakwaan 

kepada Tuhan Yang Maha Esakarakter, budi pekerti, kecerdasan, 

keterampilan, serta penanaman ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa.14  

Di sekolah inklusif, setiap anak dengan kebutuhan khusus 

diupayakan mendapatkan layanan pendidikan secara optimal melalui 

berbagai bentuk modifikasi dan penyesuaian, mulai dari aspek 

kurikulum, sarana dan prasarana, tenaga pendidik dan kependidikan, 

metode pembelajaran, hingga sistem penilaiannya.15 Melalui PAUD 

inklusif, anak-anak dengan kebutuhan khusus bisa belajar bersama 

 
12 M. Quraish Shihab, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Volume XIII, Cet I , 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002),h. 49 
13 Nila Ainu Ningrum, "Strategi Pembelajaran pada Anak Berkebutuhan Khusus 

dalamِ Pendidikanِ Inklusi“,ِ Indonesian Journal of Humanities and Social Science 3 

(2022.),h.182, https://ejournal.uit-lirboyo.ac.id/index.php/IJHSS/article/view/3099. 
14 Liza Anggraini, Eka Rianti, Muhammad Idris"Pengelolaan Pendidikan Anak Usia 

Diniِ(PAUD)ِdiِTKِPelangiِKotaِJambi”ِJurnal Ilmiah Dikdaya vol 13 no. 1 (2023) 

https://dikdaya.unbari.ac.id/index.php/dikdaya/article/download/432/385 
15 Norma Yunani, "Model Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus Dalam Setting 

Pendidikan Inklusi“,ِ Jurnal of Elementary School Education vo 1, no. 1 (2021),h. 20, 

https://ejournal.umpri.ac.id/index.php/JGP/article/view/1326. 

https://ejournal.uit-lirboyo.ac.id/index.php/IJHSS/article/view/3099.
https://dikdaya.unbari.ac.id/index.php/dikdaya/article/download/432/385
https://ejournal.umpri.ac.id/index.php/JGP/article/view/1326.
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anak lainnya secara wajar, sehingga memberi pengalaman hidup yang 

setara. Tidak hanya menguntungkan bagi ABK, tetapi juga memberi 

dampak positif bagi anak reguler karena mereka terbiasa hidup dalam 

keberagaman, menghargai perbedaan, serta mengikis stereotip 

negatif.16 Dengan demikian, PAUD inklusif hadir sebagai bentuk 

pendidikan reguler yang menyatukan anak-anak pada umumnya 

dengan Anak Berkebutuhan Khusus (ABK). 

PAUD inklusif merupakan bentuk pendidikan reguler yang 

menyatukan anak-anak pada umumnya dengan Anak Berkebutuhan 

Khusus (ABK). Kehadiran PAUD inklusif bertujuan memberikan 

kesempatan belajar sekaligus pengalaman hidup yang wajar bagi 

seluruh anak.17 Dalam PAUD inklusif, anak berkebutuhan khusus 

memperoleh kesempatan yang setara untuk belajar dan berkembang 

sebagaimana peserta didik lainnya.18 

Selain itu, pendidikan inklusif memberikan manfaat sosial yang 

signifikan. Ketika anak-anak berkebutuhan khusus belajar dalam 

lingkungan yang inklusif, mereka menjadi bagian dari komunitas yang 

beragam serta berinteraksi dengan teman sebaya. Anak-anak tanpa 

kebutuhan khusus pun memperoleh manfaat, karena mereka terbiasa 

 
16 Muhammad Nurrohman Jauhari, "Manajemen Pendidikan Inklusi Pada Pendidikan 

AnakِUsiaِDini“,ِJurnalِPengabdianِdalamِCakupanِilmuِSosialِdanِHumanioraِvolِ2,ِno.ِ1ِ

(2023.),h. 236 https://jurnal.unipasby.ac.id/pancasona/article/view/6983. 
17 Ayi Sapitri, Hasanah, "Penerapan PAUD Inklusi dalam Menanamkan Nilai-Nilai 

Agama Anak Berkebutuhan Khusus Usia 5-6ِTahunِdiِTKِIslamِPembangunan“.", Jurnal 

The 7th Annual Conference on Islamic Early Childhood Education vol 7 (2023.),h. 45–

53.https://conference.uin-suka.ac.id/index.php/aciece/article/download/1361/866 
18 Muhammad Nurrohman Jauhari, „MANAJEMEN PENDIDIKAN INKLUSI PADA PENDIDIKAN 
ANAK USIA DINI“, Jurnal Pengabdian dalam Cakupan ilmu Sosial dan Humaniora 2, izd. 1 
(2023.): 236, https://jurnal.unipasby.ac.id/pancasona/article/view/6983. 

https://jurnal.unipasby.ac.id/pancasona/article/view/6983
https://conference.uin-suka.ac.id/index.php/aciece/article/download/1361/866
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menghargai perbedaan dan membangun hubungan pertemanan yang 

bersifat inklusif.19 

Oleh karena itu, toleransi menjadi salah satu dari 18 nilai 

karakter bangsa yang perlu dimiliki oleh setiap peserta didik di 

Indonesia, termasuk pada jenjang anak usia dini. Penanaman nilai 

toleransi sejak dini turut mendorong berkembangnya empati dan 

kepedulian. Anak-anak belajar memahami perasaan orang lain, 

berempati terhadap pengalaman yang dialami, serta menunjukkan 

perhatian terhadap kesejahteraan sesamanya. Hal ini menjadi landasan 

penting dalam membentuk hubungan sosial yang sehat dan 

menciptakan kehidupan bermasyarakat yang harmonis.20 

Menurut Nasution, pendidikan karakter toleransi perlu 

ditanamkan sejak usia dini, karena anak pada tahap ini merupakan 

investasi masa depan, baik bagi keluarga maupun bagi bangsa dan 

negara.21 Pendidikan anak usia dini yang bersifat inklusif dengan 

tekanan nilai toleransi dan empati mempunyai peranan penting dalam 

membentuk karakter serta kepribadian anak.  

Selanjutnya, toleransi, sebagai bagian dari nilai-nilai agama, 

berperan besar dalam membangun hubungan sosial yang sehat. Anak 

yang terbiasa menghargai perbedaan akan mampu menjalin interaksi 

harmonis dengan teman sebaya, keluarga, maupun masyarakat. Dengan 

demikian, mereka berkembang menjadi individu yang terbuka, 

 
19 Dea Mustika, Agnes Yurika Irsanti, "Pendidikan Inklusi: Mengubah Masa Depan 

BagiِSemuaِAnak“,ِStudent Scientific Creativity Journal (SSCJ) vol 1, no. 4 (2023.),h. 43, 

https://journal.amikveteran.ac.id/index.php/sscj/article/view/1575. 
20 Elis Teti Rusmiati, "Penanaman Nilai-Nilaiِ Toleransiِ padaِ Anakِ Usiaِ Dini“,ِ

Jurnal Pengabdian Pada Masyarakat vol 6, no. 2 (2023.),h. 249, 

https://journal1.moestopo.ac.id/index.php/abdimoestopo/article/view/3077. 
21 Deffa Pitaloka, Dimyati Dimyati, Edi Purwanta, "Peran Guru dalam Menanamkan 

NilaiِToleransiِpadaِAnakِUsiaِDiniِdiِIndonesia“,ِJurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak 

Usia Dini vol 5, no. 2 (2021.),h. 1696 https://obsesi.or.id/index.php/obsesi/article/view/972. 

https://journal.amikveteran.ac.id/index.php/sscj/article/view/1575.
https://journal1.moestopo.ac.id/index.php/abdimoestopo/article/view/3077.
https://obsesi.or.id/index.php/obsesi/article/view/972.
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inklusif, serta mampu bekerja sama dengan orang dari berbagai latar 

belakang agama, budaya, suku, maupun kelompok sosial.22  

Sejalan dengan hal tersebut, pendidikan inklusif di PAUD turut 

memengaruhi perkembangan keterampilan sosial anak, seperti 

kemampuan berbagi, bekerja sama, dan menunjukkan empati. 

Penanaman sikap toleransi sejak usia dini juga bertujuan agar anak 

terbiasa menghadapi perbedaan antarindividu, sehingga mampu 

menghargai satu sama lain. Hal ini sekaligus mencegah munculnya rasa 

iri, permusuhan, tindak kekerasan, maupun bentuk kejahatan lainnya.23  

Berdasarkan alasan tersebut, penelitian ini dilakukan di TKIT 

Nur Fatahillah Tangerang Selatan sebagai lokasi penelitian karena 

memiliki relevansi yang erat dengan penerapan pendidikan inklusif 

dan pengembangan sikap toleransi pada anak usia dini. Pertama, 

TKIT Nur Fatahillah Tangerang Selatan dikenal sebagai lembaga 

pendidikan yang menerapkan prinsip pendidikan inklusif, di mana 

anak-anak dengan berbagai latar belakang dan kebutuhan belajar 

dapat berinteraksi dan belajar bersama. Hal ini sejalan dengan tujuan 

penelitian yang ingin mengeksplorasi penerapan pendidikan inklusif 

dalam menanamkan sikap toleransi di kalangan anak usia dini. Kedua, 

TKIT Nur Fatahillah Tangerang Selatan memiliki komitmen yang 

kuat terhadap pengembangan karakter anak, termasuk penanaman 

nilai-nilai toleransi dan saling menghormati. Dengan adanya 

program-program yang mendukung pendidikan karakter, penulis 

 
22 Elis Teti Rusmiati, ''Penanaman Nilai-NilaiِToleransiِpadaِAnakِUsiaِDini“,ِJurnal 

Pengabdian Pada Masyarakat vol 6, no. 2 (2023.),h. 248, 

https://journal1.moestopo.ac.id/index.php/abdimoestopo/article/view/3077. 
23 Lia Mulyati, "Pendidikan Inklusi di Lembaga PAUD: Pengaruhnya Terhadap 

Sosialisasiِ danِ Pengembanganِ Karakterِ Anakِ Usiaِ Diniِ diِ TKITِ Ibuِ Harapan“,ِ Jurnal 

Pendidikan Anak Usia Dini dan Kewarganegaraan vol 1, no. 4 (2024.),h. 18, 

https://ejournal.aripi.or.id/index.php/paud/article/download/50/69/271. 

https://journal1.moestopo.ac.id/index.php/abdimoestopo/article/view/3077
https://ejournal.aripi.or.id/index.php/paud/article/download/50/69/271
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percaya bahwa TK ini dapat memberikan wawasan yang berharga 

mengenai bagaimana pendidikan inklusif dapat diimplementasikan 

secara efektif. Ketiga, lokasi penelitian ini juga memiliki keragaman 

siswa yang cukup tinggi, yang mencakup anak-anak dengan 

kebutuhan khusus dan anak-anak dari berbagai latar belakang sosial 

dan budaya. Keberagaman ini memberikan kesempatan untuk 

mengamati interaksi sosial dan dinamika kelompok yang terjadi di 

dalam kelas, serta bagaimana sikap toleransi dapat berkembang dalam 

konteks tersebut. 

Dengan mempertimbangkan faktor-faktor di atas, penulis 

berharap penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang signifikan 

terhadap pemahaman tentang pendidikan inklusif dan pentingnya 

penanaman sikap toleransi di kalangan anak usia dini, serta 

memberikan rekomendasi yang bermanfaat bagi pengembangan 

praktik pendidikan di TKIT Nur Fatahillah dan lembaga Pendidikan. 

B. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka identifikasi masalah 

yang dikemukakan adalah sebagai berikut: 

a. Adanya hambatan yang dihadapi Anak Berkebutuhan 

Khusus (ABK), baik hambatan internal (seperti rasa 

percaya diri yang rendah dan keterbatasan komunikasi) 

maupun hambatan eksternal (kurangnya pemahaman 

masyarakat, keterbatasan sarana, dan minimnya dukungan 

kebijakan). 

b. Adanya kesenjangan antara kebijakan pemerintah 

mengenai pendidikan inklusif dengan praktik yang terjadi 

di lapangan, khususnya di tingkat PAUD. 



10 
 

 
 

c. Masih terbatasnya penerapan nilai toleransi dalam 

kehidupan sehari-hari anak usia dini, yang tercermin dari 

adanya kasus bullying maupun gejala intoleransi di 

lingkungan sekolah. 

d. Kurangnya lingkungan belajar yang ramah inklusif, 

sehingga interaksi sosial anak baik ABK maupun anak 

reguler belum sepenuhnya berkembang optimal. 

e. Perlunya peran lembaga PAUD dalam menanamkan nilai-

nilai toleransi dan menciptakan suasana belajar yang 

inklusif sebagai upaya membentuk karakter anak sejak 

dini. 

f. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah penulis jabarkan 

diatas maka perlu adanya pembatasan masalah agar pembahasan 

dalam penelitian ini sistematis atau terarah 

a. Penelitian ini difokuskan pada anak usia 4–5 tahun yang 

tergabung dalam kelas TK A1 di TKIT Nur Fatahillah 

Tangerang Selatan. 

b. Penelitian ini menitikberatkan pada penerapan pendidikan 

inklusif di PAUD dalam menanamkan sikap toleransi anak usia 

dini, mencakup indikator menghargai perbedaan, empati, kerja 

sama, tanggung jawab, kejujuran, sikap santun, dan menghargai 

diri sendiri. 

c. Penelitian ini hanya mengamati penerapan pendidikan inklusif 

pada aspek perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

pembelajaran, serta interaksi sosial anak di kelas. 

d. Penelitian ini memperhatikan faktor pendukung dan 

penghambat dalam menanamkan sikap toleransi, seperti 
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kematangan emosional, pengalaman sosial, dukungan 

lingkungan, usia, dan keterbatasan komunikasi anak 

e. Penelitian ini mengacu pada prinsip PAUD inklusif dan 

indikator perkembangan sikap sosial-emosional sebagaimana 

tercantum dalam Permendikbud No. 137 Tahun 2014 dan 

Permendikbud No. 146 Tahun 2014               

3. Perumusan Masalah 

Dari identifikasi dan pembatasan masalah di atas maka dapat 

dirumuskan masalahnya sebagai berikut: 

a. Bagaimana penerapan PAUD inklusif dalam menanamkan 

sikap toleransi anak usia dini di TKIT Nur Fatahillah 

Tangerang Selatan? 

b. Apa saja faktor-faktor yang mendukung dan menghambat 

penanaman sikap toleransi pada anak usia dini melalui 

penerapan PAUD inklusif di TKIT Nur Fatahillah Tangerang 

Selatan? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

a. Untuk mengetahui bagaimana penerapan PAUD inklusif di TKIT 

Nur Fatahillah Serpong dalam menanamkan sikap toleransi pada 

anak usia dini. 

b. Untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dan 

menghambat penanaman sikap toleransi pada anak usia dini 

melalui penerapan PAUD inklusif di TKIT Nur Fatahillah 

Tangerang Selatan 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

a. Memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu pendidikan, 

khususnya dalam penerapan pendidikan inklusif dalam 

menanamkan sikap toleransi pada anak usia dini 

b. Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya mengenai 

pendidikan inklusif dan sikap toleransi pada anak usia dini 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi guru 

Memberikan informasi dan strategi dalam menerapkan 

pendidikan inklusif untuk menanamkan sikap toleransi serta 

membantu guru memahami tantangan yang akan muncul 

b. Bagi sekolah 

Memberikan bahan evaluasi untuk kedepannya dalam 

meningkatkan program pendidikan inklusif 

c. Bagi orangtua 

Memberikan pemahaman tentang pendidikan inklusif dan peran 

orangtua dalam mendukung anak menerapkan sikap toleransi 

E. Tinjauan Pustaka 

Dalam penelitian ini, peneliti mengacu pada penelitian terdahulu 

yang relevan dengan penelitian yang akan dilaksanakan saat ini. 

Berikut ini beberapa hasil penelitian yang relevan yang dijadikan bahan 

telah bagi peneliti : 

1. Jurnal yang ditulis oleh Ahmad Mushlih dan Erni 

Munastiwi dari Jurnal Indonesian of Islamic Early 

Childhood Education yang berjudul “ Implementasi 

Manajemen Pembelajaran Inklusi Berbasis Budaya Lokal 
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di TK Laboratori Pedagogia UNY Yogyakarta.24 Penelitian 

ini bertujuan untuk membahas bagaimana manajemen 

pembelajaran inklusif diintegrasikan dengan nilai-nilai budaya 

lokal. Penelitian menggunakan metode kualitatif, dengan teknik 

pengumpulan data berupa teknik observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

pembelajaran inklusif berbasis budaya lokal mampu 

meningkatkan keterlibatan anak dalam proses belajar dan 

menumbuhkan rasa saling menghargai. 

Persamaan penelitian terdahulu dan sekarang adalah fokus 

terhadap pendidikan inklusif dan penanaman sikap toleransi 

melalui pendekatan yang relevan dengan kehidupan anak 

sehari-hari, adapun perbedaannya adalah peneliti terdahulu 

menekankan pada budaya lokal sebagai basis pendekatan 

pembelajaran, sementara penelitian peneliti menekankan pada 

penerapan inklusif secara umum dalam menanamkan sikap 

toleransi pada anak usia dini. 

2. Jurnal yang ditulis oleh Sri Lestari dan Khuriyah dari 

Jurnal Pendidikan Tambusai dengan judul ”Metode 

Pendidikan Karakter pada Anak Berkebutuhan Khusus 

(ABK) di Sekolah Inklusi RA Zidni Ilma Sukoharjo” 

(2020). 25 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

metode yang diterapkan dalam pendidikan karakter bagi anak 

 
24 Ahmad Mushlih i Erni Munastiwi, "Implementasi Manajemen Pembelajaran 

InklusiِBerbasisِBudayaِLokalِdiِTkِLaboratoriِPedagogiaِUNYِYogyakarta“,ِIndonesian 

Journal of Islamic Early Childhood Education vol 4, no. 2 (2019.): 183–202, 

https://doi.org/10.51529/ijiece.v4i2.169. 
25 Sri and Khuriyah Lestari, "Metode Pendidikan Karakter pad Anak Berkebutuhan 

Khusuِ(AbK)ِdiِSekolahِInklusiِRAِZidniِIlmaِSukoharjo“ِvol 6, no. 3 (2022.), 

https://doi.org/10.31004/jptam.v6i2.4182. 

https://doi.org/10.51529/ijiece.v4i2.169.
https://doi.org/10.31004/jptam.v6i2.4182
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berkebutuhan khusus di sekolah inklusi. Metode yang 

digunakan adalah kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa sekolah menggunakan pendekatan personal, keteladan 

guru, pembiasaan, serta pemberian motivasi secara konsisten 

dalam membentuk karakter anak-anak ABK dan guru juga 

berperan sebagai fasilitator yang mampu menyesuaikan metode 

dengan kebutuhan masing-masing anak. 

Persamaan penelitian terdahulu dan sekarang adalah fokus 

terhadap anak berkebutuhan khusus dalam konteks pendidikan 

inklusif, adapun perbedaanya adalah peneliti terdahulu lebih 

menitikberatkan pada metode pendidikan karakter untuk ABK, 

sementara penelitian peneliti fokus terhadap penerapan 

pendidikan inklusif dalam menanamkan sikap toleransi secara 

umum pada anak usia dini. 

3. Jurnal yang ditulis oleh Putu Sri Darma, Dewi Rahayu 

Ujianti, dan Mutiara Magta, dari Jurnal Pendidikan yang 

berjudul “Penerapan Pendidikan Inklusif pada 

Pembelajaran Taman Kanak-kanak (Studi Kasus pada TK 

Rare Bali School)” (2020).26 Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui bagaimana praktik pendidikan inklusif 

diterapkan dalam kegiatan pembelajaran di TK Rare Bali 

School. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif 

dengan pendekatan studi kasus. Hasil penelitian ini adalah 

menunjukan bahwa penerapan pendidikan inklusif dilakukan 

melalui strategi pembelajaran yang fleksibel, penggunaan 

 
26 Putu Sri Darma Dewi, Putu Rahayu Pujianti, Mutiara Magta, "Penerapan 

Pendidikan Inklusif pada Pembelajaran Taman Kanak-kanak“,ِJurnal Pendidikan vol 8, no. 

2 (2020.): 87–97, https://doi.org/10.36232/pendidikan.v8i2.441. 

https://doi.org/10.36232/pendidikan.v8i2.441.
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media yang beragam, serta penguatan kerjasama antara guru, 

orangtua, dan siswa. 

Persamaan penelitian terdahulu dan sekarang adalah fokus 

terhadap implementasi pendidikan inklusif di lembaga PAUD, 

adapun perbedaannya peneliti terdahulu menekankan pada 

aspek strategi pembelajaran dan kerja sama orangtua dalam 

pendidikan inklusif, sementara penelitian peneliti lebih fokus 

pada penanaman sikap toleransi dalam konteks pendidikan 

inklusif. 

4. Skripsi yang ditulis oleh Eghi Giovani Podi Pendidikan 

Islam Anak Usia Dini Fakultas Tarbiyah dan Tadris UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu Tahun 2022 yang berjudul 

“Peran Guru Dalam Melaksanakan Pendidikan Inklusif di 

PAUD Alam Mahira Kota Bengkulu”.27 Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran guru dalam 

menerapkan pendidikan inklusif di PAUD Alam Mahira Kota 

Bengkulu, serta kendala dan strategi yang dilakukan guru 

dalam mendukung pembelajaran anak berkebutuhan khusus di 

lingkungan PAUD tersebut. Metode penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif, dengan teknik 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Hasil penelitian dari penelitian ini adalah guru 

memiliki peran sebagai fasilitator, motivator dan pendamping 

anak berkebutuhan khusus dan tantangan meliputi kurangnya 

pelatihan khusus bagi guru dan keterbatasan fasilitas penunjang 

 
27 Eghi Giovani Podi, "Peran Guru Dalam Melaksanakan Pendidikan Inklusif Di 

PAUDِAlamِMahiraِKotaِBengkulu“ِ (Skripsi,ِ FakultasِTarbiyahِdanِTadris,ِFatmawatiِ

Sukaro Bengkulu, 2022) 
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Persamaan penelitian terdahulu dan sekarang adalah 

sama-sama mengangkat tema inklusif di PAUD dan sama-sam 

juga menggunakan metode kualitatif dan adapun perbedaannya 

terletak pada fokus penelitiannya, pada penelitian terdahulu 

berfokus pada guru sebagai subjek utama, sedangkan penelitian 

peneliti akan berfokus pada anak usia dini dan nilai sikap 

toleransi yang ditanamkan lewat praktik pendidikan inklusif. 

5. Skripsi yang ditulis oleh Arini Nurillah Salsabila Program 

Studi Pendidikan Agama Islam Anak Usia Dini, Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Malik Ibrahim Malang 

Tahun 2024 yang berjudul ” Implementasi Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam Dalam Menumbuhkan Sikap 

Toleransi Antar Umat Beragama Pada Anak Usia Dini di 

TK Lovely Bee Malang”.28 Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana proses pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI) dapat menumbuhkan sikap toleransi antar 

umat beragama pada anak usia dini. Metode yang digunakan 

adalah penelitian kualitatif, dengan teknik pengumpulan data 

melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa guru mampu menanamkan 

nilai-nilai toleransi seperti menghargai, menghormati 

perbedaan, dan menciptakan suasana inklusif dalam kegiatan 

pembelajaran 

Persamaan penelitian terdahulu dan sekarang adalah 

sama-sama membahas tentang sikap toleransi pada anak usia 

 
28 Salsabila Nurillah, "Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam 

Menumbuhkan Sikap Toleransi Antar Umat Beragama Pada Anak Usia Dini Di Tk Lovely 

Bee Malang." ( Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang 2024)  
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dini dan sama- sama menggunakan metode kualitatif, dan 

adapun perbedaan nya penelitian terdahulu lebih menekankan 

pembelajaran PAI sebagai media pembelajaran toleransi antar 

umat beragama, sementara penelitian peneliti fokus pada 

pendidikan inklusif sebagai sarana membentuk sikap toleransi 

terhadap keberagaman individu. 

F. Sistematika Penelitian 

Penulisan laporan penelitian ini mengacu pada Pedoman 

Penulisan Proposal & Skripsi edisi revisi tahun 2021 yang disusun 

oleh para dosen Insitut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta dan diterbitkan 

oleh Insitut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, edisi revisi, tahun 2021. 

Sistematika penulisannya memuat uraian mengenai bagian-bagian 

penting dalam penelitian yang disusun secara runtut dan terstruktur. 

Nantinya, seluruh hasil dari proses penelitian ini akan disajikan dalam 

bentuk laporan tertulis dengan mengikuti susunan sistematika yang 

telah ditetapkan sebagai berikut: 

BAB I: PENDAHULUAN 

 

Bab ini merupakan bagian pendahuluan yang memuat uraian 

mengenai latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan 

masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian manfaat penelitian, 

tinjauan pustaka, serta sistematika penulisan yang digunakan dalam 

laporan penelitian ini  

 BAB II: KAJIAN TEORI 

Bab ini memuat kajian teori yang berkaitan langsung dengan 

fokus penelitian. di dalamnya dibahas beberapa pokok bahasan, antara 

lain: Pendidikan Anak Usia, tujuan PAUD, Prinsip perkemabangan 

anak usia dini, PAUD Inklusif, Pengertian PAUD Inklusif, Prinsip 
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PAUD Inklusif, Implementasi PAUD Inklusif, Penerpan PAUD 

Inklusif, Tantangan Pendidikan Inklusif di PAUD, Sikap Toleransi 

Anak Usia Dini, Definisi Toleransi Anak Usia Dini, Indikator 

Toleransi, Peran Guru dalam PAUD Inklusif 

BAB III: METODE PENELITIAN 

Adapun bagian-bagiannya sebagai berikut: pendekatan 

penelitian, jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, siklus (jadwal 

penelitian), sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, 

pedoman observasi, dan pedoman wawancara 

BAB IV: HASIL PENELITIAN 

Bagian ini menjelaskan secara umum tentang subjek penelitian 

dan hasil analisis mengenai penerapan pendidikan inklusif dalam 

menanamkan sikap toleransi pada anak usia dini di TKIT Nur 

Fatahillah Serpong. Uraian mencakup strategi yang diterapkan guru 

dan pihak sekolah dalam mengembangkan sikap toleransi anak usia 

dini, serta berbagai faktor yang mendukung dan menghambat proses 

penerapan pendidikan inklusif tersebut di lingkungan satuan PAUD 

BAB V: PENUTUP 

Bab ini memuat kesimpulan yang dirumuskan berdasarkan 

hasil analisis pada bab sebelumnya. Kesimpulan ini menjadi jawaban 

dari rumusan masalah yang telah diajukan penelitian. Selain itu, bab ini 

juga dilengkapi dengan saran-saran yang ditujukan kepada pihak-pihak 

terkait, baik praktisi maupun peneliti selanjutnya, agar hasil penelitian 

ini dapat memberikan manfaat dan menjadi bahan pertimbangan untuk 

pengembangan lebih lanjut.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka penulis 

menarik kesimpulan bahwa penerapan pendidikan inklusif di TKIT 

Nur Fatahillah Tangerang Selatan untuk menanamkan sikap toleransi 

di kalangan anak usia dini dilakukan melalui pendekatan pembelajaran 

yang komprehensif dan ramah anak. Para guru menerapkan strategi 

pembelajaran yang adaptif terhadap keberagaman peserta didik, baik 

dari segi kemampuan, latar belakang, maupun kebutuhan khusus. 

Semua anak dilibatkan secara aktif dalam kegiatan pembelajaran yang 

menyenangkan dan berbasis nilai, seperti bermain bersama, diskusi 

ringan, dan penguatan karakter melalui teladan dari guru. Anak-anak 

diberikan kesempatan untuk saling mengenal, berinteraksi, serta 

mengembangkan empati dan kerja sama tanpa adanya diskriminasi. 

Faktor-faktor yang mendukung penanaman sikap toleransi 

melalui pendidikan inklusif meliputi: (a) peran aktif guru sebagai 

pembimbing dan teladan, (b) adanya program pembiasaan dan kegiatan 

yang berfokus pada karakter, (c) dukungan dari kepala sekolah dan wali 

asuh, serta (d) partisipasi orang tua dan lingkungan sekolah yang 

inklusif. Sementara itu, faktor-faktor yang menghambat meliputi: (a) 

usia anak yang masih dalam tahap egosentris, (b) kemampuan 

emosional dan sosial yang belum stabil, serta (c) keterbatasan anak 

dalam memahami instruksi atau menerima perbedaan. Faktor-faktor ini 

menuntut pendekatan personal dan berkelanjutan dari guru untuk 

membentuk sikap toleran sejak dini. 



92 
 

 
 

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di TKIT NUR 

Fatahillah peneliti memiliki beberapa saran, saran tersebut antara lain: 

1. Bagi Guru 

Guru diharapkan terus mengembangkan strategi pembelajaran 

yang kreatif, responsif, dan adaptif terhadap keberagaman 

anak. Selain itu, guru perlu konsisten memberikan keteladanan 

dalam sikap toleransi, empati, dan penghargaan terhadap 

perbedaan, agar anak-anak dapat belajar melalui contoh nyata. 

2. Bagi Sekolah 

Pihak sekolah diharapkan menyediakan dukungan yang 

memadai, baik dari segi sarana-prasarana, kurikulum, maupun 

pelatihan guru, untuk memperkuat implementasi pendidikan 

inklusif. Hal ini penting agar seluruh anak, termasuk yang 

berkebutuhan khusus, memperoleh layanan pendidikan yang 

setara. 

3.  Bagi Orang Tua 

Orang tua diharapkan dapat bekerja sama dengan guru dalam 

menanamkan nilai toleransi di lingkungan rumah, sehingga 

anak mendapatkan pengalaman konsisten antara pendidikan di 

sekolah dan kehidupan sehari-hari. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan dalam ruang 

lingkup dan metode. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya dapat 

memperluas fokus penelitian, misalnya dengan 

membandingkan penerapan PAUD inklusif di berbagai 
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sekolah atau menggunakan pendekatan penelitian yang 

berbeda untuk memperkaya hasil kajian.  
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